BAB V
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
A. SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan secara empiris
tentang religiusitas individu, besaran konsekuensi, konsensus sosial, dan retaliasi
terhadap niat whistleblowing (studi empiris pada mahasiswa akuntansi beberapa
universitas swasta yang terakreditasi A di Daerah Istimewa Yogyakarta). Sampel
pada penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi semester 5 dan 7 di beberapa
universitas swasta yang terakreditasi A, meliputi: UMY, UAD, Ull dan UTY.
Berdasarkan teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan jumlah
kuesioner yang dapat diolah sebanyak 200 kuesioner, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini berdasarkan pada teori structural modal yang berkaitan dengan
adanya tindak retaliasi berpengaruh terhadap niat whistleblowing.
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 4 Universitas Swasta
terakreditasi A, menyatakan bahwa:
a. Religiusitas Individu pengaruh positif terhadap Niat Whistleblowing.
b. Besaran Konsekuensi tidak berpengaruh terhadap Niat Whistleblowing.
c. Konsensus Sosial tidak berpengaruh terhadap Niat Whistleblowing.

d. Retaliasi berpengaruh positif terhadap Niat Whistleblowing.
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3. Berdasarkan uji regresi linier berganda yang diolah dengan menggunakan
software Statistics SPSS version 15.0, maka diperoleh persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:

Y =10,803 + 0,439X1 - 0,043X2 + 0,310X3 + 0,186X4 + e
B. KETERBATASAN PENELITIAN
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya
adalah sebagai berikut:

1. Sampel penelitian masih menggunakan cakupan pada Universitas Swasta
yang memiliki jurusan akuntansi yang telah Terakreditasi A, yaitu UMY,
Ull, UAD dan UTY.

2. Mahasiswa yang ditujukan mengisi kuesioner masih mencakup
mahasiswa yang telah mendapat mata kuliah akuntansi manajemen
sebelumnya.

3. Penelitian masih menggunakan data kuesioner saja, tanpa menggunakan
wawancara sehingga hasil yang didapatkan kurang maksimal.

4. Adanya beberapa item pertanyaan yang kurang spesifik dan tepat
sehingga menimbulkan adanya bias dan kurang reliabel terutama pada
variabel konsensus sosial.

C. SARAN
Berdasarkan keterbatasan penelitian diatas, maka terdapat beberapa

saran perbaikan, yaitu sebagai berikut:

61



1. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Penambahan sampel dan objek penelitian menjadi seluruh
Universitas negeri maupun swasta yang telah mendapatkan akreditasi
A pada jurusan akuntansi maupun belum di daerah Yogyakarta.
Memperbaiki atau mengganti beberapa item pertanyaan yang
terdapat dalam kuesioner pada variabel Konsensus Sosial sehingga
lebih dimengerti dan sesuai dengan tema penelitian.

Penambahan variabel-variabel independen lainnya yang dapat
memengaruhi niat mahasiswa akuntansi untuk melakukan tindakan
whistleblowing seperti background keluarga, pendidikan sebelum
masuk kuliah, motivasi, dan sebagainya.

Metode pengambilan data hendaknya tidak hanya dilakukan dengan
memberikan  kuesioner kepada beberapa mahasiswa atau
penanggungjawab (PJ) pada setiap universitas, namun lebih
diberikan pemahaman akan topik terkait penelitian kepada seluruh
responden atau dengan cara eksperimen di kelas-kelas tertentu yang
telah mendapatkan mata kuliah akuntansi manajemen.

Dibutuhkan metode survei tidak hanya dengan menggunakan
kuesioner tetapi juga menggunakan metode wawancara. Tujuan dari

wawancara agar data yang diperoleh lebih akurat.
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